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  T i d a k  h a n y a  b e r p e r a n  d a l a m 
peningkatan PDRB saja, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran juga memiliki ruang lingkup 
yang  luas  menyangku t  kepen t ingan 
masyarakat secara keseluruhan. Sektor ini 
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 
perekonomian daerah, karena merupakan 
suatu kegiatan yang memiliki keterkaitan yang 
panjang dengan sektor-sektor lainnya dan 
dapat menggerakkan berbagai kegiatan 
ekonomi dalam masyarakat. Sektor ini juga 
dapat dijangkau oleh masyarakat dari berbagai 
golongan, sehingga berorientasi padat karya 
dan seharusnya mampu menyerap tenaga kerja 
lebih tinggi dibandingkan dengan sektor 
lainnya.
  Akan tetapi berdasarkan publikasi BPS 
Provinsi Bali (2012) persentase penyerapan 
tenaga kerja tertinggi di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012 adalah pada sektor pertanian, 
peternakan, kehutanan, dan perikan. Sektor ini 
mampu menyerap tenaga kerja secara rata – 
rata sebesar 35,73 persen setiap tahunnya. 
Sektor perdagangan, hotel dan restoran justru 
memiliki persentase penyerapan tenaga kerja 
yang lebih rendah dari sektor pertanian. 
Dimana secara rata – rata sektor ini hanya 
mampu menyerap tenaga kerja sebesar 23,77 
persen setiap tahunnya. Walaupun persentase
I. PENDAHULUAN
  Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) merupakan acuan untuk menunjukkan 
seberapa besar sumbangan suatu sektor 
terhadap perekonomian suatu daerah. Semakin 
besar nilai sumbangan suatu sektor dalam 
PDRB, diperkirakan sektor tersebut dapat 
berkembang dan mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah. Meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi ini kemudian dapat 
meningkatkan lapangan pekerjaan yang 
mampu menyerap tenaga kerja. 
  Provinsi Bali merupakan salah satu 
daerah yang berkembang sebagai daerah 
pariwisata. Hal ini didukung oleh keindahan 
panorama serta keanekaragaman seni dan 
budaya yang dimiliki. Sumbangan dari 
kegiatan pariwisata ini tercermin dari nilai 
PDRB Provinsi Bali periode tahun 2006-2012 
yang didominasi oleh kontribusi sektor 
perdagangan, hotel dan restoran (BPS, 2012). 
Nilai PDRB sektor perdagangan, hotel dan 
restoran selalu meningkat setiap tahunnya 
dengan rata – rata sebesar  31,21 persen. 
Kontribusi yang cukup tinggi dari sektor 
perdagangan,  hote l  dan  res toran  in i 
menunjukkan bahwa perekonomian Provinsi 
Bali mulai bergeser dari sektor primer menuju 
sektor tersier. 
  The aim of this research is to examine the employment in the trade, hotel and restaurant 
sector and its impact on Gross Regional Domestic Product (PDRB) at Bali Province. Research is 
conducted because the gap of PDRB at trade, hotel and restaurant sectors is increasing by year, 
and the employment rate in this sector is lower than agriculture sector. Variables  to be included as 
for variables affecting work force absorption in this research are: the number of people working 
age, wages reected in the minimum wage district, unemployment educated and PDRB. Analysis 
technique is panel data comprising 9 regencies/cities at Bali Province in the period 2006-2012. 
Result of the estimation of employment shows that the variables of PDRB, work age population, 
and wage, have positive effect on employment, while the educated unemployment does not seem 
inuenced by the employment in the trade, hotel and restaurant sector at Bali Province in the 
period 2006-2012. 
Keywords: employment, PDRB, minimum wage.
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   Output dalam suatu perekonomian akan 
sangat tergantung pada jumlah input (faktor 
produksi) dan kemampuan merubah input 
tersebut menjadi output yang ditunjukkan 
dalam fungsi produksi (Mankiw, 2006). Faktor 
produksi adalah input yang digunakan untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Modal dan 
tenaga kerja merupakan faktor produksi yang 
paling penting. Modal didenisikan sebagai 
seperangkat sarana yang digunakan oleh 
pekerja sedangkan tenaga kerja adalah waktu 
yang dihabiskan seseorang untuk bekerja. 
  Permintaan tenaga ker ja  adalah 
hubungan antara tingkat upah (harga tenaga 
kerja) dan kuantitas tenaga kerja yang 
dikehendaki oleh majikan untuk dipekerjakan. 
Permintaan tenaga kerja merupakan turunan 
dari permintaan masyarakat terhadap barang 
dan jasa (Arda, 2003). Hal ini dikarenakan 
p e r m i n t a a n  t e r h a d a p  t e n a g a  k e r j a 
dimaksudkan untuk membantu melakukan 
proses produksi dalam rangka menghasilkan 
barang dan jasa yang akan dikonsumsi oleh 
masyarakat. Kurva permintaan tenaga kerja 
menunjukkan jumlah maksimum tenaga kerja 
yang bersedia dipekerjakan pada setiap 
kemungkinan tingkat upah dalam jangka 
waktu tertentu. Untuk menentukan seberapa 
banyak pengusaha akan meminta tenaga kerja 
pada berbagai alternatif harga tenaga kerja 
diasumsikan pengusaha mendasarkan diri pada 
keuntungan yang akan diraih. 
  Peranan tenaga kerja pada negara maju 
dilihat dari segi kependudukan (Amalia, 
2007). Jumlah penduduk pada negara maju 
dipandang sebagai pencegah stagnasi. 
Menurut Sukirno (2002) pertambahan 
p e n d u d u k  t i d a k  d e n g a n  s e n d i r i n y a 
menyebabkan pertambahan permintaan. 
Tetapi pertambahan penduduk diikuti oleh 
perkembangan dalam penyerapan tenaga 
kerja. Bertambahnya jumlah penduduk berarti 
meningkat jumlah tenaga kerja yang tersedia. 
Semakin bertambahnya jumlah penduduk 
berarti semakin meningkatkan jumlah 
penduduk yang siap bekerja. Penduduk yang 
siap bekerja ini dikenal dengan sebutan 
Penduduk Usia Kerja (PUK). Dimana dalam 
perkembangnya, batasan umur untuk PUK ini 
sesuai dengan pelaksanaan sensus tahun 2000 
adalah 15 tahun.  
penyerapan tenaga kerja pada sektor ini adalah 
meningkat untuk setiap tahunnya, nilai 
penyerapan tenaga kerja pada sektor 
perdagangan hotel dan restoran tidak 
sebanding dengan kemampuan sektor ini 
dalam memberikan kontribusi bagi PDRB 
Provinsi Bali.  
  Apabila dilihat dari penjelasan di atas, 
Provinsi Bali menjadikan sektor perdagangan, 
h o t e l  d a n  r e s t o r a n  s e b a g a i  b a s i s 
perekonomiannya dimana nilai PDRB sektor 
in i  secara  terus  menerus  mengalami 
peningkatan dibandingkan sektor lainnya. 
Akan tetapi kemampuan penyerapan tenaga 
kerja sektor perdagangan hotel dan restoran 
tersebut justru lebih rendah dibandingkan 
dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor 
pertanian. Padahal tenaga kerja merupakan 
motor  penggerak pembangunan yang 
menghasilkan output bagi pertumbuhan suatu 
daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penyerapan 
tenaga kerja sektor perdagangan hotel dan 
restoran di Provinsi Bali jika dilihat dari 
pengaruh nilai PDRB, jumlah penduduk usia 
kerja, jumlah pengangguran terdidik dan 
tingkat upah minimum di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012.
II. KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1. Konsep Ketenagakerjaan
  Tenaga kerja (manpower) adalah 
penduduk usia kerja yang dapat memproduksi 
barang dan jasa jika terdapat permintaan akan 
barang dan jasa tersebut serta kemauan mereka 
dalam berpartisipasi (Mulyadi, 2003). Istilah 
employment dalam bahasa Inggris berasal dari 
k a t a  k e r j a  t o  e m p l o y  y a n g  b e r a r t i 
menggunakan dalam suatu proses atau usaha 
member ikan  peke r j aan  a t au  sumber 
penghidupan. Jadi employment berarti keadaan 
orang yang sedang mempunyai pekerjaan. 
Penggunaan istilah employment sehari-hari 
biasa dinyatakan dengan jumlah orang dan 
yang dimaksudkan ialah sejumlah orang yang 
ada dalam pekerjaan atau mempunyai 
pekerjaan. Pengertian ini mempunyai dua 
unsur yaitu lapangan atau kesempatan kerja 
dan orang yang dipekerjakan atau yang 
melakukan pekerjaan tersebut.
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2. Pengangguran terdidik dan tingkat upah 
berpengaruh negatif terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan 
restoran di Provinsi Bali periode tahun 
2006-2012.
III. M E T O D E  P E N E L I T I A N  D A N 
TEKNIK ANALISIS
  Lokasi penelitian adalah wilayah 
Provinsi Bali, meliputi seluruh kabupaten/kota 
di Provinsi Bali. Pemilihan lokasi pada seluruh 
kabupaten/kota di Provinsi Bali karena 
Provinsi Bali memiliki karakterisik penduduk 
yang beraneka ragam. Selain itu Provinsi Bali 
yang merupakan daerah tujuan wisata ternyata 
masih memiliki  masalah yang belum 
terselesaikan mengenai penyediaan lapangan 
kerja sehingga hal tersebut menjadikan 
penyerapan tenaga kerja pada seluruh 
kabupaten/kota di Provinsi Bali cukup rendah. 
Penelitian ini mengambil waktu pada periode 
2006-2012. 
  Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel 
endogen. Variabel endogen adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh varibel lain dalam 
model. Yang menjadi variabel endogen dalam 
penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja 
dan PDRB.  Variabel eksogen adalah variabel 
yang menjelaskan varibel endogen. Yang 
menjadi variabel eksogen adalah jumlah 
penduduk, pengangguran terdidik dan upah 
minimum pada masing  masing kabupaten/ 
kota di Provinsi Bali.
  Untuk menjawab rumusan masalah 
pertama mengenai penyerapan tenaga kerja 
sektor perdagangan, hotel dan restoran di 
Provinsi Bali periode tahun 2006-2012 apabila 
dilihat dari pengaruh Penduduk Usia Kerja 
(PUK), UMK, pengangguran terdidik, dan 
PDRB sektor tersebut dalam penelitian ini 
digunakan model single equation yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut.
LnY1 = b10 + b11LnX1 + b12LnX2
   + b13LnX3 + b14LnX4  (1)
dimana:
Y = Jumlah tenaga kerja sektor perdagangan 
1 
hotel dan restoran
X = PDRBt-1 sektor perdagangan hotel dan 
1
restoran
Jika dilihat keterkaitan antara PUK dan 
penyerapan tenaga kerja maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara PUK dan penyerapan tenaga 
kerja. Meningkatnya jumlah PUK kerja akan 
meningkatkan jumlah angkatan kerja yang 
mampu diserap dalam berbagai kegiatan 
perekonomian.
2.2. Penelitian Terdahulu
  Menurut Marhaeni dan Dewi (2004) 
va r i abe l  yang  dapa t  mempenga ruh i 
penyerapan tenaga kerja antara lain adalah 
jumlah penduduk, tingkat upah, teknologi, 
produktivitas, kualitas tenaga kerja, fasilitas 
modal, pertumbuhan ekonomi, kontribusi 
sektor primer/non-primer terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (struktur ekonomi), 
tingkat dan tipe industrialisasi, faktor harga 
dan pemilihan teknologi, tren konsumsi dan 
dis t r ibusi  pendapatan.  Arda (2003) 
menyebutkan bahwa determinan dari 
permintaan tenaga kerja adalah tingkat upah, 
produktivitas, kualitas tenaga kerja, dan 
fasilitas modal. Penelitian yang dilakukan oleh 
S i t a n g g a n g  d a n  N a c h r o w i  ( 2 0 0 4 ) 
menggunakan populasi, net migration, output, 
dan upah sebagai variabel yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja.  Sedangkan, 
penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan 
Sukwika (2002) memasukkan varibel upah, 
investasi, pengangguran terdidik, pendapatan 
regional, dan pendapatan rumah tangga 
sebagai  var iabe l  yang mempegaruhi 
penyerapan tenaga kerja. 
2.3. Hipotesis
  Variabel-variabel yang akan dimasukkan 
sebagai variabel yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja di kabupaten/kota se-
Provinsi Bali dalam penelitian ini antara lain: 
jumlah penduduk usia kerja, tingkah upah yang 
d i ce rminkan  da l am Upah  Min imum 
Kabupaten/ Kota, pengangguran terdidik dan 
PDRB. Berdasarkan pada uraian tersebut, 
maka hipotesis yang dapat disusun dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Jumlah penduduk usia kerja dan dan PDRB 
berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan 
restoran di Provinsi Bali periode tahun 
2006-2012.
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X = Jumlah penduduk usia kerja
2
X = Jumlah pengangguran Terdidik
3
X = Upah minimum kabupaten/ kota
4 
β β = Koesien regresi
10, ... , 14
  Untuk menentukan model data panel 
yang  pa l ing  t epa t  d igunakan  da lam 
menganalisis penyerapan tenaga kerja sektor 
perdagangan, hotel dan restoran di Provinsi 
Bali periode tahun 2006-2012 ini perlu 
dilakukan Uji F, Uji Lagrange Multiplier 
(LM), dan Uji Hausman. Uji F digunakan 
untuk memilih antara Model Pooled Least 
Square dan Model Fixed Effect. Uji LM 
digunakan untuk memilih antara Model 
Pooled Least Square dan Model Random 
Effect. Sedangkan untuk memilih natara 
Model Fixed Effect dan Model Random Effect 
digunakan Uji Hausman.
IV. H A S I L  A N A L I S I S  D A N 
PEMBAHASAN
4.1. Hasil Analisis Data
  Oleh karena terdapat tiga model yang 
bisa digunakan dalan menganalisis data panel 
(Pooled Least Square, Model Fixed Effect, dan 
Model Random Effect), maka terlebih dahulu 
diperlukan pengujian untuk menentukan 
model mana yang paling tepat digunakan 
untuk menjawab permasalahan tentang 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, 
hotel dan retoran di Provinsi Bali. Hasil 
analisis melaui uji F, Uji LM dan Uji Hausman 
menyimpulkan bahwa, Model Fixed Effect 
adalah yang paling tepat digunakan untuk 
menjawab pertanyaan mengenai penyerapan 
tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan 
restoran di Provinsi Bali periode tahun 2006-
2 0 1 2 .  H a s i l  a n a l i s i s  u n t u k  p o k o k 
permasalahan pertama adalah sebagai berikut.
Tabel 1
Rangkuman Hasil Regresi Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali
  Berdasarkan hasil pengolahan data 
seperti yang dirangkum dalam Tabel 1 maka 
persamaan penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Bal i  per iode tahun 2006-2012 dapat 
dirumuskan sebagai berikut.
LnY =  5,854 + 0,118 LnX1 + 0,144 LnX2
   - 0,010 LnX3 + 0,117 LnX4
Peningkatan nilai PDRBt-1, jumlah penduduk 
usia kerja dan upah minimum sebesar 1 persen 
akan meningkatkan jumlah penyerapan tenaga 
kerja sektor perdagangan hotel dan restoran 
masing-masing sebesar 0,118 persen, 0,144 
persen dan 0,117 persen. Secara simultan 
kese luruhan var iabel  bebas  te rsebut 
berpengaruh signikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan 
restoran di Provinsi Bali periode tahun 2006-
2012 pada tingkat keyakinan sebesar 95 
persen. Nilai R2 sebesar 0,7539 menunjukkan 
bahwa var ias i  naik  turunnya jumlah 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, 
hotel dan restoran di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012 sebesar 75,39 persen 
dipengaruhi oleh naik turunnya nilai PDRBt-1, 
penduduk usia kerja, pengangguran terdidik, 
dan upah minimum.
  Variabel PDRBt-1, penduduk usia kerja 
dan upah minimum berpengaruh positif dan 
signikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor perdagangan, hotel dan restoran di 
Provinsi Bali periode tahun 2006-2012. 
Variabel 
Terikat
Variabel 
Bebas
Koesien 
Regresi
Standar 
Error
t -hitung Sig.
Ln 
Penyerapan
Tenaga
Kerja
(Y1)
Konstanta 5,854 1,046 5,60 0,000
LPDRBt -1
(Y2)
0,118 0,059 2,00 0,051
LPUK (X2) 0,144 0,080 1,81 0,076
LPTD (X3) -0,010 0,033 -0,31 0,755
LUMK (X4) 0,117 0,019 6,23 0,000
R-square = 0,7539 F-hitung = 17,08
Prob = 0,000
Juima Vol 4 No 2, September 2014114
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara nilai PDRB (output) terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan 
hotel dan restoran adalah sesuai dengan teori 
tersebut.
4.2.2 Hubungan Antara Penduduk Usia 
Kerja dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran  di Provinsi Bali
  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
secara parsial jumlah penduduk usia kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan 
hotel dan restoran di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012 pada tingkat keyakinan 
sebesar  95 persen. Hal ini berarti bahwa 
bertambahnya jumlah penduduk usia kerja 
akan meningkatkan jumlah penyerapan tenaga 
kerja sektor perdagangan hotel dan restoran di 
Provinsi Bali. Demikian pula sebaliknya, jika 
terjadi penurunan jumlah penduduk usia kerja, 
maka secara otomatis akan menurunkan 
jumlah penyerapan tenaga kerja sektor 
perdagangan hotel dan restoran di Provinsi 
Bali. 
  Variabel jumlah penduduk usia kerja 
dipilih sebagai salah satu variabel yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Bali karena jumlah penduduk usia 
kerja bukan hanya mampu mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan, 
melainkan juga dapat  mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja secara sektoral 
maupun per wilayah kabupaten/kota. Selain itu 
pemilihan variabel jumlah penduduk usia kerja 
juga didasarkan pada denisi penyerapan 
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh BPS 
sebagai penduduk yang telah bekerja atau 
dapat disebut sebagai pekerja. Denisi dari 
pekerja itu sendiri adalah penduduk 15 tahun 
ke atas yang sedikitnya bekerja selama satu 
jam selama seminggu yang lalu. Dengan 
demikian sangatlah realistis bila penyerapan 
tenaga kerja ditentukan oleh jumlah penduduk 
usia kerja (Sitanggang dan Nachrowi, 2004).
  Menuru t  Todaro  (2000) ,  secara 
tradisional pertumbuhan penduduk dan 
angkatan kerja dianggap sebagai salah satu 
Sedangkan variabel pengangguran terdidik 
tidak berpengaruh signikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, 
hotel dan restoran di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012. Signikansi tersebut 
diperoleh dengan membadingkan t-hitung 
hasil analisis terhadap nilai t-tabel. Dengan 
tingkat keyakinan 95 persen berdasarkan tabel 
distribusi t, dimana diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1,67.
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 H u b u n g a n  A n t a r a  P D R B  d a n 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran di 
Provinsi Bali
  Hasil  uji  statistik secara parsial 
menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh 
positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor perdagangan, hotel dan restoran di 
Provinsi Bali periode tahun 2006-2012 dengan 
tingkat keyakinan sebesar 95 persen. Hal ini 
berarti bahwa peningkatan nilai PDRB sektor 
perdagangan hotel dan restoran akan diikuti 
oleh meningkatnya jumlah penyerapan tenaga 
kerja sektor tersebut di Provinsi Bali. 
Demikian pula sebaliknya, ketika nilai PDRB 
sektor perdagangan, hotel dan retoran 
menurun maka jumlah penyerapan tenaga 
kerja sektor tersebut juga mengalami 
penurunan. 
  Secara teori ,  disebutkan bahwa, 
peningkatan PDRB akan berdampak pada 
meningkatnya penyerapan tenaga kerja. 
Marhaeni  dan Manuat i  Dewi  (2004) 
menyebutkan bahwa pada sebuah fungsi 
produksi secara umum, dengan teknologi dan 
harga faktor produksi dianggap konstan, maka 
permintaan terhadap tenaga kerja akan 
meningkat dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi .  Per tumbuhan  ekonomi  in i 
dicerminkan oleh kenaikan nilai output yang 
dalam penelitian ditunjukkan dengan nilai 
PDRB. Peningkatan PDRB pada sektor 
perdagangan, hotel dan restoran akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada 
sektor tersebut. Dimana secara umum, output 
yang bertambaha akan menambah jumlah 
tenaga kerja untuk menghasilkan output 
tersebut. Hasil penelitian ini, yang 
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kenaikan tenaga kerja terdidik tidak terserap 
sepenuhnya pada sektor perdagangan hotel dan 
restoran. Sehingga bertambahnya jumlah 
pengangguran terdidik tidak berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
perdagangan hotel dan restoran di Provinsi 
Bali.
  Selain itu, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran juga tidak selalu membutuhkan tenaga 
kerja terdidik. Beberapa lapangan pekerjaan 
pada sektor ini ternyata juga menyerap tenaga 
kerja tanpa keahlian dan stata pendidikan 
tertuntu. Hal ini juga yang menjadi penyebab 
rendahnya jumlah penyerapan tenaga kerja 
yang berpendidikan. Selain itu juga, para 
pencari kerja dengan stata pendidikan dan 
keahlian tertentu juga cendrung memilih-milih 
pekerjaan, yang menyebabkan semakin 
tingginya jumlah pengangguran terdidik di 
Provinsi Bali. 
4.2.4 Hubungan Antara Upah Minimum 
dan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran di 
Provinsi Bali
  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
secara parsial upah minimum mempunyai 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor perdagangan hotel dan restoran 
pada di Provinsi Bali periode tahun 2006-2012 
dengan tingkat keyaninan sebesar 95 persen. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan upah 
minimum akan meningkatkan jumlah tenaga 
kerja yang diserap oleh sektor perdagangan, 
hotel dan restoran. Demikian pula sebaliknya, 
ketika upah minimum berkurang, maka 
penyerapan tenaga kerja di sektor perdagangan 
hotel dan restoran juga akan menjadi semakin 
rendah. 
  Pengaruh positif dan signikan dari 
Upah Minimum Kabupaten/Kota terhadap 
penyerapan tenaga kerja yang diperoleh dalam 
penelitian ini disebabkan karena peningkatan 
Upah Minimum Kabupaten/Kota akan 
meningkatkan daya beli pekerja, sehingga 
dengan meningkatnya Upah Minimum 
Kabupa ten /Kota  akan  menyebabkan 
permintaan akan barang dan jasa menjadi 
meningkat. Oleh karena permintaan akan 
tenaga kerja merupakan suatu permintaan 
faktor positif yang memacu pertumbuhan 
ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar 
akan memacu meningkatnya jumlah tenaga 
kerja yang produktif. Tenaga kerja yang 
m e n i n g k a t ,  b i l a  d i i m b a n g i  d e n g a n 
peningkatan jumlah lapangan kerja yang 
tersedia, maka akan menjadi modal dalam 
memper lancar  proses  pembangunan. 
Sebaliknya ketika peningkatan jumlah 
angkatan kerja tidak diimbangi dengan 
meningkatnya jumlah lapangan kerja akan 
menimbulkan masalah tersendiri karena 
menciptakan pengangguran. Hasil analisis 
yang positif dan signikan dalam penelitian ini 
menjadi indikasi bahwa pertumbuhan jumlah 
penduduk usia kerja di Provinsi Bali mampu 
diimbangi dengan meningkatnya jumlah 
lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga 
meningkatnya jumlah penduduk usia kerja 
berhasil menyebabkan semakin meningkatnya 
tenaga kerja yang mampu terserap khususnya 
di sektor perdagangan, hotel dan restoran.
4.2.3 Hubungan Antara Pengangguran 
Terdidik dan Penyerapan Tenaga 
Kerja Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran  di Provinsi Bali
  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
secara parsial pengangguran terdidik tidak 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor perdagangan hotel dan restoran di 
Provinsi Bali pada periode tahun 2006-2012 
dengan tingkat keyakinan sebesar 95 persen. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan ataupun 
penurunan jumlah pengangguran terdidik di 
Provinsi  Bali  tahun 2006-2012 t idak 
berdampak pada penyerapan tenaga kerja di 
sektor perdagangan hotel dan restoran. 
  Berkembangnya sektor perdagangan 
hotel dan restoran menjadikan PDRB sektor ini 
terus meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi 
penyerapan tenaga kerja di sektor ini justru 
tidak dipengaruhi oleh jumlah pengangguran 
terdidik. Sektor perdagangan hotel dan 
restoran tidak menyerap tenaga kerja terdidik 
yang tersedia di pasar tenaga kerja Provinsi 
Bali. Berkembangnya sektor ini justru malah 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
profesional yang berasal dari luar negeri. Hal 
inilah juga yang menjadi penyebab mengapa  
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1) P e n y e r a p a n  t e n a g a  k e r j a  s e k t o r 
perdagangan, hotel dan restoran  di Provinsi 
Bali periode tahun 2006-2012 dipengaruhi 
oleh PDRB, penduduk usia kerja dan upah 
minimum kabupaten/ kota. PDRB, penduduk 
usia kerja dan upah minimum memiliki 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor Perdagangan Hotel dan Restoran 
di Provinsi Bali Tahun 2006-2012.
2) Pengangguran terdidik dari hasil analisis 
ternyata  t idak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan 
hotel dan restoran di Provinsi Bali periode 
tahun 2006-2012. 
5.2. Saran
  Apabila pemerintah pada masing-
masing kabupaten/kota di Provinsi Bali 
mengambil kebijakan penanganan masalah 
penyerapan tenaga kerja di daerahnya masing-
masing untuk tahun-tahun mendatang, 
hendaknya variabel PDRB, jumlah penduduk 
usia kerja, pengangguran terdidik, dan Upah 
Minimum Kabupaten/Kota (UMK) perlu 
diperhatikan sebagai indikator utama yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada 
kabupaten/kota tersebut disamping variabel 
yang lain. Peningkatan jumlah penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Bali harus terus 
diupayakan secara terus-menerus agar dapat 
mengurangi lebih banyak pengangguran lagi di 
tahun-tahun mendatang.
Upaya tercapainya penyerapan tenaga kerja 
yang tinggi demi berkurangnya jumlah 
pengangguran perlu menempatkan sektor 
perdagangan hotel dan restoran sebagai 
priorotas yang utama, disamping juga 
memperhatikan sektor – sektor lainnya yang 
juga mendukung berkembangnya sektor 
unggulan ini. Untuk itu perlu dilakukan 
peningkatan kerjasama oleh berbagai pihak 
menganai masalah keamanan yang sangat 
perkaitan erat dengan kondisi perekonomian 
Provinsi Bali yang bergantung pada sektor 
pariwisata.
turunan (derived demand) dari permintaan 
terhadap barang dan jasa, maka ketika 
permintaan terhadap barang dan jasa 
mengalami peningkatan akan menyebabkan 
permintaan terhadap tenaga kerja akan ikut 
mengalami peningkatan.  Begitu pula 
sebaliknya, penurunan nilai dari Upah 
M i n i m u m  K a b u p a t e n / K o t a  a k a n 
menyebabkan daya beli pekerja mengalami 
penurunan. Dengan menurunnya Upah 
Minimum Kabupaten/Kota menyebabkan 
permintaan terhadap barang dan jasa akan 
berkurang. Menurunnya permintaan barang 
dan jasa akan direspon dengan pengurangan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan, sehingga 
pada akhirnya akan menurunkan jumlah 
penyerapan tenaga kerja yang ada.
  Hubungan yang positif antara tingkat 
upah dan penyerapan tenaga kerja ini juga 
dapat dikatakan sebagai indikasi bahwa sektor 
perdagangan hotel dan restoran di Provinsi 
Bali ternyata tidak bergerak di pasar tenaga 
kerja yang kompetitif. Pasar tenaga kerja pada 
sektor ini justru lebih mendekati pasar tenaga 
kerja monopsoni yang dinamis (Dinamic 
Monopsony Model). Model pasar monopsoni 
yang dinamis ini dikembangkan oleh Machin 
dan Manning (1994) dan Manning (2003). 
Asumsi dari model monopsoni dinamis ini 
adalah pertama, ada beberapa perusahaan 
dalam pasar yang menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam pasar tenaga kerja bukanlah 
perusahaan tunggal. Kedua, pekerja memiliki 
informasi sempurna tentang peluang pekerjaan 
yang lebih baik di tempat lain yang ditawarkan 
oleh pengusaha lain selama periode waktu 
tertentu. Ketiga, mudah untuk mendapatkan 
tambahan tenaga kerja selama perusahaan 
menawarkan upah lebih tinggi di atas tingkat 
ekuilibrium. Sebagai konsekuensinya, 
konsisten dengan model monopsoni standar, 
maka tingkat upah akan memiliki hubungan 
yang positif dengan penyerapan tenaga kerja.
V. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
  Be rdasa rkan  has i l  ana l i s i s  dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut.
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